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p;lsangan yang melakukan huhungan badan.
--------1 Gaya berccriunya seperti yang biasa dilc­

mui dalam ccota mesum stensilan.
Bulun sembarang orang bin mendapat·

kan berluIa G iru. "Buleon sara kirimkan
per pos dalam sampul tenurup rapat tanpa
nama pengirim," tutur Channy. Yang men­
dapat kiriman hanyalah merckill yang (emal­
tar scbagai anggol:l. LI dan panisipan saja....._0_... Bcralam.u peneroit Kolak Pos 122 Solo,
berkalt iru dikirimkan kepada para langgan.
an yang tdab mengirimkan perangko autan.
Rp 500 dan Rp 1.000. Dipttkirakan ada
sekiur 400-:1.0 anggota LI dan panisipm­
ora. Koordinatomya ada di Jakarta. Sema­
rang, 82ndung, Yogya, Surabaya, Malang,
dan Jember.

Penerbit:!.n itu dikelola Channy yang
tinggal di Solo, yang berkongsi deogm
Dede yang tinggal di Surabaya. Dari sebuah
villa berjendela banyak, dan hanya berukur­
an 2 x 4 meier, Channy menggerakkan LI
dan merencanakan isi berkala G. Villa itu
terlelak di kompleks perumahan, dikelilingi
kebun bunga, dan pada malam hari suasana­
nya sepi remang-remang karena kekurang­
an listrik - meski benda di ten~ kota.

Channy menginmkan bahan siap celak
k~pada Dede. Selanjutnya, setelah rampung
dlCetak, bcrkala iw diltinm ke Solo unluk
~terusnya diedarkan. Semua iru dilakukan
"secara rahasia". "Keadaan di Indonesia
belum bisa terbuka seperti di luar negen,"
kata Channy.

Berwajah rupawan, berkulit beTSih de­
reng di Kening", mengemukakan bahwa ngan rambut berombak dipangkas rapi,
bulenn yang diterbitkan "unruk kalangan Channy, 24 tabun, yang bersuara lembut
sendin" iru benujuan "memperoleh ke- bemada minp wanita itu kelahiran Jaluna.
banggaan" di antara kaum homo~ks di sini. Tinggal di Solo sejak 1979 ikut bibinya -

Kaum homo~ks di Indonesia sejak 1 yang uk tahu menahu kegiatannya - anak
Maret 1982 membenluk organisasi bemama nomor -4 ini masih kuliah tingkat IV di saw
Lambda Indonesia (LI). Dan menerbitkan fakultas di UNS. fa sadar sebagai seorang
buletin adalah salah satu kegiatannya, "guna homoseks sejak di kelas II SMA. Dan
memberi penyuluhan pada ternan-ternan setamat dan ~kolah lanjUian ia makin
yang masih mencari-cari pola kehidupan mc:rasakan keadaannya. Lewat surat ia ber­
cinta dan seks," tutur Channy, penanggung kenalan dan kemudian berpacaran dengan
jawab G gaya hidup cerid . .. yang juga seorang homoseks Jerman. Akhirnya si
kctua LI. Channy, dibantu Dcde Oetomo Jerman ini diusahakannya bckerja di pcr~
dan Yongky, keduanya rcdaktur, serta dua usahaan kaset di Jakarta. Berkat hubungan~
orang sebagai penata artiscik. Adalah orang- nya dcngan orang Jerman inilah Channy
orang itu juga pendiri LI. banyak tahu seluk-beluk kehidupan kaum~

Menurul Channy, berkala dua bulanan G nya di manca negara. Semuanya jadi modal
bagi kalangan gay, bercorak Indonesia dan kegiatannya sekarang.
tidak komersiaL "Yang kami tekankan segi Sedangkan Dede Oetomo, pengasuh G
edukatif dan penyuluhannya, bukan segi lainnya, seorang lulusan IKIP Negeri Ma­
seks yang menjurus ke pomografi model di lang yang kini sedang menyelesaikan studi~
luar negeri," kata Channy. nya di Cornell University, AS, jurusan Asia
. lsi no.mor-nomor ~rmulaan memang Tenggara. Benubuh semampai dengan kulit
mform~1 len~ng berdmnya LI, homologi, kuning langs2t, Dcde, 29 tabun, meras10
dan benta-bema tentang kaumnya di dalam dirinya homoscks sejak duduk di SMP. Tapi
dan luar negen. Ada juga ruang Komak ibunya, btanya, memahami keadaannya.
(nasional dan intemasion.l) Ibunya bahkan jadi pendorong~nerbitan

yang memu2t G D-' b" I"" "1 d"foto nama dan .I.m., ~o-. "k _, . cue lasanya menu IS Itona I
, r- .. n enalan,scm bekl' A I'd" k bh

sajak dan cerpen dengan tema sekitar homo- r ~ a I~U. mara 2ln Jcetus annya a -
seks. wa perJu:mgan ke arab peru.maan hak

Tapi mulai nomor liga dan seterus.oyaIharus kita mulai dan s~karang juga." Lewat
bermunculan gambar dan ccrita yang erotis. LI, menurut O~e lagl, kaum homoseks ­
Misalnya, gambar sepasang homoseks yang dalam rencana Ja'.'gka panjangnya - "akan
hanya bcrcawat, duduk bermesra.mcsraan. menuntul h~k, mlsalnya, mcndapatkan per­
Bahkan dalam nomor bulan ini No 5 umahan bagl kaum homoseks yang enggan
muncul cerpen berjudul Sejlda'Len;a;; kawin." Gaya hidup ceria perlu menuntut
Hati olch Yahya M.S., bcrkisah tentang . pula, agaknya. 0
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Diam-diam di sini ada organisasi kaum homoseks - yang mengesankan
punya kontak dengan organisasi sejenis di manca negara. Diam-diam
mereka juga menerbitkan berkala.

BULETIN "GO'. Baju kodok

K
ULlT muka dan seluruh halamannya
memakai kertas koran. Tcrdiri dan 16
halaman, bulenn dua bulanan itu ber~

logo huruf G di pojok kanan atas, yang
diikuti di bawabnya dengan kata-kau gaya
hid14p cma .... Penampilan berkala kaum
homoseks Indonesia itu masih kelihatan
sangat sederhana.

Oiceuk offm di pe.rcetakan PT Surya
Chandra Kcncana Press, Surabaya, sampai
Mei ini sudab sampai pada penerbitan
nomor 5 tabun II. Oi kulit muka nomor

I
penarna terparnpang lukisan seorang laki~

laki berbaju kodak mendobrak tembok
dengan penuh ceria. Oi dadanya tertera

I
lambang Lambda, huruf ke sebelas alfabct
Yunani (asal muasal huruf "L" yang kita
kenai sekarang), lambang bum homoseks

I
di scluruh dunia. Editorial redaksinya, yang
berjlfdul "Menghapus Arang yang Terco-
~ -~"~-
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Gaya Ceria Gaya Lambda


